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A. Latar Belakang Masalah

Secara umum upah adalah pembayaran yang diterima buruh selama ia
melakukan pekerjaan atau dipandang melakukan pekerjaan. Nurimansyah
Haribuan mengatakan upah adalah segala macam bentuk penghasilan
(carning), yang diterima buruh atau karyawan (tenaga kerja) baik berupa uang
ataupun barang dalam jangka waktu tertentu pada suatu kegiatan ekonomi.
Kaau kita berpegang pada pengertian Nurimansyah diatas, jelas kedalam
pengertian upah ini akan termasuk tunjangan jaminan sosial yang diterima
oleh buruh. Namun dalam kaitannya dengan pembahasan kali ini kedalam
pengertian upah hanya akan dimasukkan pembayaran yang diterima buruh
selama ia melakukan pekerjaan termasuk tunjangannya, sekedar tunjangan itu
tidak termasuk tunjangan jaminan sosial.*

Upah memegang peranan yang sangat penting terhadap pekerja dan
juga bagi kelangsungan hidup industri. Jika sistem upah dirasakan adil dan
kompetitif oleh karyawan, maka industri akan lebih mudah untuk menarik
pekerja yang potensial, mempertahankannya dan memotivasi agar lebih
meningkatkan kinerjanya, sehingga produktivitas meningkat dan industri
mampu menghasilkan produk dengan harga yang kompetitif, yang pada
akhirnya, industri bukan hanya unggul dalam persaingan, namun juga mampu
mempertahankan kelangsungan hidupnya, bahkan mampu meningkatkan
profitabilitas dan mengembangkan usahanya.

Pemberian balas jasa upah merupakan tugas yang paling kompleks bagi
industri, juga merupakan aspek yang paling berarti bagi pekerja, karena besar-
nya upah mencerminkan ukuran nilai karya mereka diantara pekerja itu

sendiri, keluarga dan masyarakat. Dan bagi industri juga penting, karena
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mencerminkan upaya industri untuk mempertahankan sumberdaya manusia
agar mempunyai loyalitas dan komitmen yang tinggi padaindustri.?

Pengalaman kerja menunjukkan sgjauh mana penguasaan seseorang
terhadap bidang pekerjaan yang selama ini ditekuninya. Pada umumnya
pengalaman kerja diukur dengan melihat seberapa lama waktu yang
dihabiskan tenaga kerja pada suatu bidang pekerjaan tertentu. Karyawan yang
mempunyai pengalaman yang lebih lama akan mempunyai keterampilan yang
lebih tinggi, sehingga produktivitasnya pun lebih tinggi dibandingkan dengan
tenaga kerja yang baru memiliki sedikit pengalaman.®

Pengalaman kerja merupakan pengetahuan yang diperoleh selama
karyawan tersebut bekerja pada perusahaan ditempat kerjanya. Semakin lama
pengalaman kerja yang mereka miliki semakin banyak pengetahuan yang
mereka peroleh. Semakin lama seseorang pengragjin bekerja maka semakin
cepat dan semakin terampil mereka menyelesaikan pekerjaan dan hasil
kerjanya semakin baik dibandingkan dengan mereka yang tidak memiliki
pengalaman kerja. Pengalaman kerja adalah keseluruhan pelgjaran yang
dipetik oleh seseorang dari peristiwa- peristiwa yang dilalui dalam perjalanan
hidupnya.*

Lingkungan kerja merupakan bagian komponen yang sangat penting di
dalam karyawan melakukan aktivitas bekerja. Lingkungan kerja adalah segala
sesuatu yang ada disekitar para pekerja dan yang dapat mempengaruhi dirinya
dalam menjalankan tugas-tugas yang dibebankan.> Dengan memperhatikan
lingkungan kerja yang baik harus dicapai agar karyawan merasa betah dan
nyaman di dalam ruangan untuk menyelesaikan pekerjaan sehingga dapat
efisens yang tinggi. Lingkungan kerja yang baik akan membawa dampak
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pada meningkatnya kualitas pekerjaan, mengurangi ketenangan pada mata dan
keinginan rohaniah, serta yang terpenting semangat kerja lebih bak dan
prestasi yang lebih baik untuk instansi yang bersangkutan.®

Produktivitas kerja adalah perbandingan dari efektifitas keluaran
(pencapaian ujuk kerja yang maksimal) dengan efisiens salah satu masukan
(tenaga kerja) yang mencakup kuantitas, kualitas dalam satuan waktu tertentu.
Peningkatan produktivitas menciptakan keuntungan secara terus-menerus
dengan pengoraban biaya sekecil-kecilnya’ Manusia sebagai tenaga kerja
merupakan faktor utama dalam menentukan produksi dan pada umumnya
masalah produktivitas ini dapat dipaksakan, tetapi hal ini dapat menurunkan
semangat kerja. Oleh karenaitu pemberian motivas terhadap karyawan sangat
diperlukan agar mereka dapat berusaha untuk meningkatkan prestasi dan
kemampuannya semaksimal mungkin.®

Produktivitas menyangkut masalah hasil akhir, yakni seberapa besar
hasil akhir yang diperoleh didalam proses produksi. Dalam hal ini tidak
terlepas dengan efisiensi dan efektivitas. Berbicara dengan produktivitas tidak
dapat terlepas dari kedua hal tersebut. Efisiensi diukur dengan rasio output dan
input. Atau dengan kata lain mengukur efisiensi memerlukan identifikasi dari
hasil kinerja.’

Suatu perusahan pasti ada masalah yang dihadapi, faktor yang menjadi
masalah dalam suatu perusahaan meliputi kinerja karyawan, beban karyawan,
produktivitas karyawan.

Kinerja karyawan sebagai salah satu faktor produks selain modal,

tekhnologi dan sumber daya alam (SDA) dalam menciptakan barang dan jasa,

sumber daya manusia mempunya peran yang sangat besar bagi keberhasilan
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perusahaan yaitu terlibat dalam proses produksi. Oleh karena itu sumber daya
manusia merupakan aset yang harus ditingkatkan secara efektif dan efisien
sehingga akan terwujud kinerja yang optimal. Untuk mencapai tujuan
organisas yaitu menjadikan organisasi yang dimiliki semakin maju, setiap
organisas atau perusahaan harus selalu berusaha untuk meningkatkan kinerja
para karyawannya. Kinerja yang baik bagi perusahan tergantung dari sumber
daya manusianya. Karena dengan kinerja yang tinggi perusahaan akan dapat
menghasilkan barang dan jasa dengan kualitas dan kuantitas sesuai dengan
harapan dan target serta mampu memenuhi permintaan terhadap produk.

Beban kerja yang sering dimiliki oleh karyawan itu beban fisk dan
beban mental. Industri jenang kenia bergerak di bidang produksi barang berupa
makanan/oleh-oleh dari kudus ini menggunakan tenaga kerja untuk bagian
produksi yang cukup banyak. Untuk memenuhi target produksinya industri ini
mengharapkan para karyawan bekerja secara optimal. Dengan pemberlakukan
jam kerja yang terbatas para karyawan harus memenuhi target yang ditetapkan
setigp harinya. Diantara pemberian reward untuk karyawan yang dapat
menyelesaiakan pekerjaanya melebihi target kerja yang telah ditentukan.
Namun dalam hal tertentu ternyata juga masih ditemukan kondis yang
kontradiktif, yang bila diamati, juga akan dapat berpengaruh terhadap kinerja
karyawan. Misalnya adanya kondis yang dialami karyawan yang rentan
mengalami kejenuhan akibat pekerjaan monoton yang dijalani.

Produktivitas merupakan salah satu faktor kunci dalam mendorong
vitalitas’kehidupan dan pertumbuhan ekonomi suatu perusahaan/industri secara
optimal. Pertumbuhan ekonomi mempunya korelas yang positif dengan
pertumbuhan ekonomi usaha yang bersangkutan. Produktivitas tenaga kerja
merupakan bagian kewajiban tingkat hasil kerja yang harus diberikan pekerja
kepada pemberi kerja. Peningkatan produktivitas tenaga kerja merupakan
tanggung jawab dari berbagai pihak perusahaan menyediakan aat, fasilitas
pelatihan, dan prasarana kerja lainnya, sementara karyawan berkewajiban
untuk menampilkan etos kerja, sikap peduli dan disiplin yang baik, berinisiatif

untuk melakukan perbaikan hasil kerja secara terus menerus. Untuk mencapai



produktivitas kerja karyawan yang tinggi, perusahaan perlu memperhatikan
masalah pendidikan, upah, insentif, usia dan pengaaman kerja yang
merupakan faktor pendorong dalam mencapai produktivitas kerja, karena
dengan produktivitas yang tinggi akan dapat menjamin kelangsungan hidup
perusahaan.

Diperusahaan Kenia masalah yang dihadapinya vyaitu tentang
Produktivitas karyawan. Ada beberapa faktor yang dapat mempengaruhi
produktivitas kerja karyawan yaitu upah, pengalaman kerja, lingkungan kerja.

Upah sebagai salah satu fungsi penting dalam manajemen sumber daya
manusia dan pada dasarnya upah adalah balas jasa dalam bentuk uang yang
diterima karyawan sebagal seorang karyawan yang memberikan konstribusi
dari statusnya sebagai seorang karyawan yang memberikan konstribusi dalam
mencapai tujuan perusahaan, atau dapat juga dikatakan sebagal bayaran tetap
yang diterima seseorang karena kedudukannya dalam perusahaan. Upah dapat
berfungs sebagai stimulus bagi karyawan, adanya upah yang tinggi, maka
karyawan akan bersemangat dalam bekerja, maka produktivitasnya akan
meningkat karena pekerja merasa diperlakukan secara adil oleh pengusaha,
dengan begitu mereka akan bekerjalebih giat.

Pengalaman kerja, jiwa dan kemampuan seseorang akan lebih mapan,
apabila orang tersebut sebelumnya telah merasakan kegiatan yang sama dalam
waktu relatif lama. Karena biasanya pengalaman akan lebih merasuk ke dalam
kehidupan kejiwaan seseorang, sehingga akan meninggalkan suatu kesan yang
mendalam, dibandingkan dengan pengetahuan yang hanya diperoleh melalui
pendidikan formal atau non formal. Semakin lama seorang pekerja melakukan
pekerjaannya, maka akan semakin terampil. Keterampilan yang tinggi akan
berdampak positif terhadap kinerjanya, seperti waktu yang diperlukan untuk
menyelesaikan pekerjaannya menjadi semakin cepat, selain itu kualitas hasil
pekerjaannya juga akan semakin baik. Saat seorang pekerja memiliki
pekerjaan sesuai dengan pengalaman kerja dan keahliannya, pekerja tersebut
dapat memaksimalkan pengetahuan dan skillnya sehingga meningkatkan input

dan produktivitasnya. Kenyataan, menunjukkan bahwa ada kecenderungan



makin lama bekerja makin banyak pengalaman kerja yang dimiliki oleh tenaga
kerja yang bersangkutan. Sebaliknya makin singkat masa kerja maka makin
sedikit pengalaman kerja yang diperoleh. Orang dikatakan telah mempunyai
pengalaman kerja apabila orang tersebut telah menjalani atau mengetahui
sesuatu yang berkaitan dengan pekerjaan.

Lingkungan kerja juga sangat berpengaruh terhadap produktivitas,
perpindahan lingkungan kerja dari yang lama ke lingkungan yang baru itu
berdampak baik atau bahkan buruk. Jika perpindahan tersebut berdampak baik
terhadap produktivitas kerja karyawan maka perusahaan senang karena
karyawannya pasti akan lebih semangat berkerja setelah mendapatkan tempat
yang lebih nyaman dan bisa menghasilkan produks yang semakin banyak,
jika itu terjadi sebaliknya maka perusahaan akan mengalami penurunan
produks yang sangat banyak karena karyawan tidak nyaman dengan
tempatnya yang baru sehingga produksinya tidak ada peningkatan.

Untuk menciptakan produktivitas yang tinggi, dibutuhkan adanya
peningkatan kerja yang optimal dan mampu mendayagunakan potensi sumber
daya manusia yang dimiliki oleh karyawan guna menciptakan tujuan
organisasi, sehingga akan memberikan kontribusi positif bagi perkembangan
organisas yaitu dengan cara memperhatikan upah yang diberikan harus
sesuai, memperhatikan pengalaman kerja serta memperhatikan lingkungan
kerja sekitar.

Berdasarkan latar belakang di atas, maka penulis tertarik untuk
melakukan penelitian dengan judul “Pengaruh Upah, Pengalaman Kerja, dan
Lingkungan Kerja Terhadap Produktivitas Kerja Karyawan Industri Jenang

Kenia Kudus”.

. Batasan Masalah

Berdasarkan latar belakang dan identifikasi masalah yang telah diuraikan
di atas, maka permasalahan dalam penelitian ini di batas pada pengaruh upah
dan pengalaman kerjaterhadap produktifitas karyawan.



. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka rumusan masalah

dalam penelitian ini adalah:

1.

Apakah upah berpengaruh terhadap produktivitas karyawan industri
Jenang Kenia Kudus?

Apakah pengalaman kerja berpengaruh terhadap produktivitas karyawan
industri Jenang Kenia Kudus?

Apakah lingkungan kerja berpengaruh terhadap produktivitas kerja
karyawan industri Jenang Kenia Kudus?

. Tujuan Pendlitian

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan dalam penelitian ini

adalah:

1.

Untuk menguiji secara empiris pengaruh upah terhadap produktivitas kerja
karyawan industri Jenang Kenia Kudus.

Untuk menguji secara empiris pengaruh pengalaman kerja terhadap
produktivitas kerja karyawan industri Jenang Kenia Kudus.

Untuk menguji secara empiris pengaruh upah dan pengalaman kerja

terhadap produktivitas kerja karyawan industri Jenang Kenia Kudus.

. Manfaat Penditian

1.

Adapun kegunaan dari penelitian ini adalah sebagai berikut:
Secara teoritis

Berguna untuk pengembangan tentang keilmuan bidang Sumber
Daya Manusia khususnya teori produktivitas kerja Industri Jenang
Kenia
Secara praktis

Berguna sebaga referenss dan bahan pertimbangan untuk
pengambilan kebijakan dalam mengelola sumber daya perusahaan
terutama tentang produktivitas kerja karyawan bagi Industri Jenang



Kenia pada khususnya dan perusahaan atau organisasi Islam pada

umumnya.

F. Sistematika Pendlitian
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BABV

PENDAHULUAN

Terdiri dari latar belakang masalah, perumusan masalah,tujuan
penelitian, manfaat penelitian, definis operasiona terhadap
variabel yang digunakan.

TINJAUAN PUSTAKA

Beris tentang penertian produktivitas tenaga kerja, pengaruh
produktivitas, manfaat produktivitas, pengertian pengalaman kerja,
upah dan lingkungan kerja. Serta penelitian terdahulu.

METODE PENELITIAN

Berisi tentang kerangka, hipotesis, data dan sumber data, metode
analisis data yang dipergunakan dalam penelitian ini.
ANALISISDATA DAN PEMBAHASAN

Daam bab ini berisi tentang gambaran umum perusahaan, data
yang diperoleh, analisis data dan pembahasan serta hasil pendlitian.
PENUTUP

Berisi kessmpulan dan saran.



